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Abstrak	

	
Dalam	era	informasi	yang	semakin	berkembang,	pemilihan	instrumen	pengumpulan	data	kuantitatif	yang	
tepat	menjadi	krusial	untuk	menghasilkan	data	yang	valid	dan	reliabel.	Artikel	ini	membahas	standar	yang	
harus	 dipenuhi	 dalam	 pemilihan	 instrumen	 tersebut,	 termasuk	 aspek	 validitas,	 reliabilitas,	 dan	
kesesuaian	 dengan	 tujuan	 penelitian.	 Berdasarkan	 kajian	 literatur	 dan	 analisis	 kasus,	 penulis	
mengidentifikasi	berbagai	metodologi	dan	 teknik	yang	dapat	digunakan	untuk	memastikan	 instrumen	
yang	dipilih	dapat	memberikan	hasil	yang	akurat.	Penelitian	ini	juga	menyoroti	pentingnya	penggunaan	
data	statistik	dalam	proses	pemilihan	instrumen,	serta	memberikan	contoh	konkret	dari	berbagai	disiplin	
ilmu	yang	menunjukkan	penerapan	 standar	 ini.	Dengan	pemahaman	yang	mendalam	 tentang	 standar	
dalam	 pemilihan	 instrumen	 pengumpulan	 data	 kuantitatif,	 peneliti	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	
penelitian	 mereka	 dan	 memberikan	 kontribusi	 yang	 lebih	 signifikan	 terhadap	 perkembangan	 ilmu	
pengetahuan.	
	
Kata	kunci:	standar,	instrumen,	data,	kuantitatif	
	
PENDAHULUAN	

Pengumpulan	 data	 kuantitatif	 merupakan	 langkah	 krusial	 dalam	 penelitian	 ilmiah	 yang	
bertujuan	 untuk	 menghasilkan	 informasi	 yang	 akurat	 dan	 dapat	 diandalkan.	 Dalam	 konteks	 ini,	
pemilihan	 instrumen	 pengumpulan	 data	 yang	 tepat	 menjadi	 sangat	 penting	 untuk	 memastikan	
bahwa	 hasil	 penelitian	 dapat	 diinterpretasikan	 dengan	 valid.	 Instrumen	 yang	 digunakan	 dalam	
pengumpulan	data	kuantitatif	dapat	berupa	kuesioner,	 survei,	atau	alat	pengukuran	 lainnya	yang	
dirancang	untuk	mengumpulkan	data	numerik.	Standar	dalam	pemilihan	instrumen	ini	mencakup	
berbagai	aspek,	mulai	dari	validitas	dan	reliabilitas	hingga	kesesuaian	dengan	tujuan	penelitian.	

Pemilihan	 instrumen	 pengumpulan	 data	 kuantitatif	 merupakan	 langkah	 penting	 dalam	
penelitian	yang	bertujuan	untuk	mendapatkan	informasi	yang	akurat	dan	dapat	dipercaya.	Dalam	
konteks	penelitian,	 instrumen	pengumpulan	data	 seperti	kuesioner,	 survei,	dan	alat	ukur	 lainnya	
harus	memenuhi	standar	tertentu	agar	data	yang	diperoleh	dapat	diandalkan.	Standar	ini	mencakup	
validitas,	 reliabilitas,	 dan	 keterukuran,	 yang	 semuanya	 berkontribusi	 pada	 kualitas	 data	 yang	
dihasilkan.	 Menurut	 Sugiyono	 (2020),	 validitas	 adalah	 ukuran	 sejauh	 mana	 instrumen	 mampu	

https://jurnalcendekia.id/index.php/jkip/
mailto:khairunn014@gmail.com


J K I P 
JURNAL	KEGURUAN	DAN	ILMU	PENDIDIKAN	

https://jurnalcendekia.id/index.php/jkip/	
Volume:	2			No:	3			Bulan:	Juli			Tahun:	2024	|	Hal:	81	-	86	

 
 
 
 

	
Khairunnisa,	Rusdy	A.	Siroj,	Hartatiana	|82	

 
 
 
 
 
 
 
 

mengukur	 apa	 yang	 seharusnya	 diukur,	 sementara	 reliabilitas	 menunjukkan	 konsistensi	 hasil	
pengukuran	dalam	kondisi	yang	sama.		

Dalam	praktiknya,	pemilihan	instrumen	yang	tepat	sering	kali	menjadi	tantangan	tersendiri	bagi	
peneliti.	Berbagai	faktor	seperti	tujuan	penelitian,	populasi	sasaran,	dan	konteks	pengumpulan	data	
harus	dipertimbangkan.	Misalnya,	dalam	penelitian	yang	melibatkan	populasi	yang	beragam,	seperti	
siswa	dari	berbagai	 latar	belakang	pendidikan,	peneliti	harus	memastikan	bahwa	instrumen	yang	
digunakan	dapat	dipahami	dan	relevan	bagi	semua	responden.	Hal	ini	penting	untuk	menghindari	
bias	dalam	pengumpulan	data	yang	dapat	mempengaruhi	hasil	penelitian.	Sebuah	studi	oleh	Rahayu	
dan	 Sari	 (2021)	menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 bahasa	 yang	 sederhana	 dan	mudah	 dipahami	
dalam	kuesioner	dapat	meningkatkan	tingkat	respons	dan	akurasi	data	yang	dikumpulkan.		

Statistik	menunjukkan	bahwa	kesalahan	dalam	pemilihan	instrumen	pengumpulan	data	dapat	
berakibat	fatal	bagi	hasil	penelitian.	Menurut	laporan	dari	Badan	Pusat	Statistik	(BPS),	sekitar	30%	
penelitian	 di	 Indonesia	 mengalami	 kesalahan	 dalam	 pengumpulan	 data	 karena	 penggunaan	
instrumen	yang	tidak	tepat.	Hal	 ini	menunjukkan	pentingnya	standar	dalam	pemilihan	 instrumen	
agar	data	yang	diperoleh	dapat	dipertanggungjawabkan.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Prasetyo	
(2022)	 juga	 mengindikasikan	 bahwa	 instrumen	 yang	 tidak	 valid	 dan	 tidak	 reliabel	 dapat	
mengakibatkan	kesimpulan	yang	salah	dan	berpotensi	merugikan	pengambil	keputusan.	

Selain	 itu,	 perkembangan	 teknologi	 informasi	 memberikan	 peluang	 baru	 dalam	 pemilihan	
instrumen	pengumpulan	data	kuantitatif.	Dengan	adanya	aplikasi	survei	online	dan	perangkat	lunak	
analisis	data,	peneliti	kini	dapat	mengumpulkan	data	dengan	lebih	cepat	dan	efisien.	Namun,	peneliti	
tetap	 harus	 memperhatikan	 standar	 yang	 ada	 agar	 instrumen	 yang	 digunakan	 tetap	 memenuhi	
kriteria	 validitas	 dan	 reliabilitas.	 Sebagai	 contoh,	 penggunaan	 platform	 seperti	 Google	 Forms	
memerlukan	pemahaman	yang	baik	tentang	cara	merancang	pertanyaan	yang	efektif	agar	data	yang	
diperoleh	dapat	diandalkan	(Hendrawan,	2023).	

Dengan	 demikian,	 penting	 bagi	 peneliti	 untuk	 memahami	 dan	 menerapkan	 standar	 dalam	
pemilihan	instrumen	pengumpulan	data	kuantitatif.	Hal	ini	tidak	hanya	akan	meningkatkan	kualitas	
data	yang	diperoleh,	tetapi	juga	akan	memperkuat	kredibilitas	penelitian	itu	sendiri.	Peneliti	harus	
terus	mengupdate	pengetahuan	mereka	mengenai	instrumen	pengumpulan	data	dan	teknik	analisis	
yang	 relevan	 agar	 dapat	 menghasilkan	 penelitian	 yang	 berkualitas	 tinggi	 dan	 bermanfaat	 bagi	
masyarakat.			
	
METODE	

Dalam	 penelitian	 kuantitatif,	 pemilihan	 instrumen	 pengumpulan	 data	 merupakan	 langkah	
krusial	 yang	 mempengaruhi	 validitas	 dan	 reliabilitas	 hasil	 penelitian.	 Metodologi	 penelitian	 ini	
menggunakan	 pendekatan	 systematic	 literature	 review	 (SLR)	 untuk	 mengeksplorasi	 dan	
menganalisis	berbagai	standar	yang	ada	dalam	pemilihan	instrumen	pengumpulan	data	kuantitatif.	
SLR	dipilih	karena	kemampuannya	untuk	mengintegrasikan	temuan	dari	berbagai	studi	sebelumnya	
dan	memberikan	gambaran	yang	komprehensif	tentang	praktik	terbaik	dalam	pemilihan	instrumen.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Pentingnya	Pemilihan	Instrumen	yang	Tepat	

Pemilihan	 instrumen	 pengumpulan	 data	 kuantitatif	 merupakan	 langkah	 krusial	 dalam	
penelitian.	Instrumen	yang	tepat	tidak	hanya	mempengaruhi	kualitas	data	yang	diperoleh,	tetapi	juga	
validitas	 dan	 reliabilitas	 hasil	 penelitian.	 Menurut	 Sugiyono	 (2020),	 instrumen	 yang	 baik	 harus	
mampu	mengukur	variabel	yang	diteliti	dengan	akurat	dan	konsisten.	Dalam	konteks	ini,	pemilihan	
instrumen	 harus	 didasarkan	 pada	 tujuan	 penelitian,	 karakteristik	 populasi,	 serta	 jenis	 data	 yang	
ingin	 dikumpulkan.	 Misalnya,	 jika	 tujuan	 penelitian	 adalah	 untuk	 mengukur	 tingkat	 kepuasan	
pelanggan,	maka	kuesioner	yang	dirancang	dengan	baik	dan	telah	diuji	validitas	dan	reliabilitasnya	
akan	sangat	membantu	dalam	memperoleh	data	yang	akurat.		

Statistik	menunjukkan	bahwa	penggunaan	 instrumen	yang	 tidak	 tepat	 dapat	mengakibatkan	
data	yang	bias.	Sebuah	studi	oleh	Rahmawati	(2021)	menemukan	bahwa	30%	dari	penelitian	yang	
menggunakan	 instrumen	 yang	 tidak	 teruji	 menghasilkan	 data	 yang	 tidak	 dapat	
dipertanggungjawabkan.	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	peneliti	untuk	melakukan	uji	coba	instrumen	
sebelum	digunakan	secara	luas.	Uji	coba	ini	dapat	dilakukan	dengan	melibatkan	sampel	kecil	dari	
populasi	yang	sama	dengan	populasi	penelitian.	Hasil	dari	uji	coba	ini	akan	memberikan	gambaran	
tentang	 apakah	 instrumen	 tersebut	dapat	digunakan	dengan	baik	dalam	konteks	penelitian	 yang	
lebih	besar.	Sebagai	contoh,	dalam	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Sari	(2022)	mengenai	efektivitas	
program	pelatihan	karyawan,	peneliti	menggunakan	kuesioner	yang	telah	diuji	validitasnya	dengan	
menggunakan	 metode	 analisis	 faktor.	 Hasilnya	 menunjukkan	 bahwa	 kuesioner	 tersebut	 mampu	
mengukur	 semua	 aspek	 yang	 berkaitan	 dengan	 efektivitas	 pelatihan	 dengan	 baik.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	pemilihan	instrumen	yang	tepat	dapat	meningkatkan	kualitas	data	dan	hasil	
penelitian	secara	keseluruhan.		

Selain	 itu,	pemilihan	 instrumen	 juga	harus	mempertimbangkan	aksesibilitas	dan	kemudahan	
penggunaan.	Instrumen	yang	terlalu	rumit	dapat	mengakibatkan	responden	merasa	kesulitan	dalam	
menjawab,	yang	pada	akhirnya	dapat	mempengaruhi	kualitas	data	yang	diperoleh.	Oleh	karena	itu,	
peneliti	harus	memastikan	bahwa	instrumen	yang	dipilih	mudah	dipahami	oleh	responden.	Dalam	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Prasetyo	 (2023),	 peneliti	 memilih	 untuk	 menggunakan	 aplikasi	
berbasis	 smartphone	 untuk	 mengumpulkan	 data,	 yang	 terbukti	 lebih	 efektif	 dalam	 menjangkau	
responden	dibandingkan	dengan	metode	tradisional.	Dalam	rangka	menjamin	kualitas	data,	peneliti	
juga	harus	memperhatikan	etika	dalam	pengumpulan	data.	Penggunaan	instrumen	yang	tidak	etis	
atau	yang	melanggar	privasi	responden	dapat	mengakibatkan	masalah	hukum	dan	etika	yang	serius.	
Oleh	karena	itu,	penting	bagi	peneliti	untuk	memastikan	bahwa	instrumen	yang	digunakan	sesuai	
dengan	standar	etika	penelitian.		
Kriteria	Instrumen	yang	Efektif	

Kriteria	 instrumen	 pengumpulan	 data	 kuantitatif	 harus	mencakup	 validitas,	 reliabilitas,	 dan	
objektivitas.	Validitas	mengacu	pada	sejauh	mana	instrumen	mengukur	apa	yang	seharusnya	diukur.	
Menurut	 Arikunto	 (2021),	 validitas	 dapat	 diuji	 melalui	 berbagai	 metode,	 termasuk	 validitas	 isi,	
validitas	konstruk,	dan	validitas	kriteria.	Dalam	konteks	ini,	penting	bagi	peneliti	untuk	memastikan	
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bahwa	instrumen	yang	dipilih	mencakup	semua	aspek	yang	relevan	dengan	variabel	yang	diteliti.	
Reliabilitas,	di	sisi	lain,	berkaitan	dengan	konsistensi	hasil	yang	diperoleh	dari	instrumen	tersebut.	
Sebuah	instrumen	dianggap	reliabel	 jika	memberikan	hasil	yang	konsisten	ketika	digunakan	pada	
waktu	yang	berbeda	atau	pada	sampel	yang	berbeda.	Penelitian	oleh	Hidayati	(2022)	menunjukkan	
bahwa	instrumen	yang	diuji	reliabilitasnya	dengan	menggunakan	alpha	Cronbach	dapat	memberikan	
hasil	yang	lebih	konsisten	dalam	pengukuran	variabel.			

Objektivitas	 juga	 merupakan	 kriteria	 penting	 dalam	 pemilihan	 instrumen.	 Instrumen	 yang	
objektif	tidak	dipengaruhi	oleh	subjektivitas	peneliti	atau	responden.	Hal	ini	dapat	dicapai	dengan	
menggunakan	skala	pengukuran	yang	jelas	dan	terstandarisasi.	Sebagai	contoh,	penggunaan	skala	
Likert	dalam	kuesioner	dapat	membantu	mengurangi	bias	subjektif	dan	memberikan	data	yang	lebih	
akurat	(Suharto,	2020).	Selain	itu,	instrumen	yang	efektif	harus	mampu	menjangkau	populasi	yang	
lebih	 luas.	Dalam	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Wulandari	 (2023),	peneliti	menggunakan	survei	
online	untuk	mengumpulkan	data	dari	 responden	di	 berbagai	 daerah,	 yang	menunjukkan	bahwa	
metode	 ini	 lebih	 efektif	 dalam	menjangkau	populasi	 yang	 lebih	 luas	dibandingkan	dengan	 survei	
tatap	 muka.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pemilihan	 instrumen	 yang	 tepat	 dapat	 meningkatkan	
representativitas	data	 yang	dikumpulkan.	Terakhir,	 peneliti	 harus	mempertimbangkan	biaya	dan	
waktu	yang	diperlukan	untuk	pengumpulan	data.	 Instrumen	yang	mahal	atau	memerlukan	waktu	
yang	lama	untuk	digunakan	mungkin	tidak	praktis	bagi	peneliti,	terutama	dalam	penelitian	dengan	
anggaran	terbatas.	Oleh	karena	itu,	penting	untuk	memilih	instrumen	yang	efisien	dan	efektif	dalam	
pengumpulan	data	kuantitatif.		
Metode	Pengujian	Instrumen		

Pengujian	 instrumen	 merupakan	 langkah	 penting	 dalam	 memastikan	 kualitas	 data	 yang	
diperoleh.	Metode	pengujian	instrumen	dapat	dilakukan	melalui	beberapa	pendekatan,	termasuk	uji	
validitas	dan	reliabilitas.	Validitas	dapat	diuji	dengan	menggunakan	teknik	seperti	validitas	 isi,	di	
mana	para	ahli	mengevaluasi	apakah	instrumen	mencakup	semua	aspek	yang	relevan	dari	variabel	
yang	diteliti.	Menurut	Setiawan	(2021),	validitas	isi	sangat	penting	dalam	pengembangan	kuesioner	
karena	 dapat	mempengaruhi	 hasil	 penelitian	 secara	 keseluruhan.	 Reliabilitas	 dapat	 diuji	 dengan	
menggunakan	metode	seperti	pengulangan	(test-retest)	atau	pembagian	setengah	(split-half).	Dalam	
penelitian	 oleh	 Rahayu	 (2022),	 peneliti	 melakukan	 uji	 coba	 instrumen	 dengan	 melibatkan	 dua	
kelompok	responden	yang	berbeda	untuk	mengukur	konsistensi	hasil.	Hasil	menunjukkan	bahwa	
instrumen	 tersebut	 memiliki	 tingkat	 reliabilitas	 yang	 tinggi,	 sehingga	 dapat	 digunakan	 dalam	
penelitian	yang	lebih	besar.		

Selain	itu,	analisis	faktor	juga	dapat	digunakan	untuk	menguji	validitas	konstruk	dari	instrumen.	
Dengan	menggunakan	analisis	faktor,	peneliti	dapat	menentukan	apakah	item-item	dalam	instrumen	
tersebut	berkorelasi	 satu	 sama	 lain	dan	mengukur	konstruk	yang	 sama.	Penelitian	oleh	Nugroho	
(2023)	menunjukkan	bahwa	analisis	faktor	membantu	peneliti	dalam	menyempurnakan	instrumen	
yang	digunakan	untuk	mengukur	kepuasan	pelanggan.	Pengujian	 instrumen	 juga	harus	dilakukan	
dalam	 konteks	 populasi	 yang	 relevan.	 Hal	 ini	 penting	 untuk	memastikan	 bahwa	 instrumen	 yang	
digunakan	sesuai	dengan	karakteristik	responden.	Dalam	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Kurniawan	
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(2023),	 peneliti	 melakukan	 uji	 coba	 instrumen	 pada	 kelompok	 responden	 yang	 berbeda	 dari	
populasi	 penelitian	 untuk	 memastikan	 bahwa	 instrumen	 tersebut	 dapat	 digunakan	 secara	 luas.	
Terakhir,	 penting	 untuk	 merevisi	 instrumen	 berdasarkan	 hasil	 pengujian.	 Jika	 hasil	 pengujian	
menunjukkan	 bahwa	 instrumen	 tidak	 valid	 atau	 reliabel,	 peneliti	 harus	 melakukan	 revisi	 dan	
melakukan	pengujian	ulang	hingga	instrumen	tersebut	memenuhi	kriteria	yang	diinginkan.	Proses	
ini	dapat	memakan	waktu,	tetapi	sangat	penting	untuk	menjamin	kualitas	data	yang	diperoleh.		
Contoh	Kasus	Pemilihan	Instrumen	

Salah	satu	contoh	kasus	yang	relevan	dalam	pemilihan	instrumen	pengumpulan	data	kuantitatif	
adalah	 penelitian	 tentang	 dampak	 penggunaan	 teknologi	 informasi	 dalam	 pendidikan.	 Dalam	
penelitian	 ini,	 peneliti	 harus	 memilih	 instrumen	 yang	 tepat	 untuk	 mengukur	 variabel	 seperti	
motivasi	 belajar,	 kepuasan	 siswa,	 dan	 efektivitas	 pengajaran.	 Menurut	 penelitian	 oleh	 Rudianto	
(2022),	 penggunaan	 kuesioner	 online	 yang	 telah	 diuji	 validitas	 dan	 reliabilitasnya	 berhasil	
mengumpulkan	data	dari	lebih	dari	500	responden	dalam	waktu	singkat.	Dalam	kasus	ini,	peneliti	
juga	mempertimbangkan	karakteristik	responden,	yaitu	siswa	dari	berbagai	tingkat	pendidikan.	Oleh	
karena	 itu,	 instrumen	 yang	 digunakan	 harus	 bersifat	 inklusif	 dan	 mudah	 dipahami	 oleh	 semua	
kelompok	usia.	Peneliti	melakukan	uji	coba	 instrumen	dengan	melibatkan	sekelompok	siswa	dari	
berbagai	 latar	 belakang	 untuk	memastikan	 bahwa	 semua	 item	 dalam	 kuesioner	 dapat	 dipahami	
dengan	baik.		

Hasil	dari	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	teknologi	informasi	memiliki	dampak	
positif	 terhadap	motivasi	belajar	 siswa.	Data	yang	diperoleh	dari	 kuesioner	menunjukkan	bahwa	
75%	responden	merasa	 lebih	 termotivasi	 untuk	belajar	 ketika	menggunakan	 teknologi	 informasi	
dalam	proses	pembelajaran.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	pemilihan	 instrumen	yang	 tepat	 sangat	
mempengaruhi	 hasil	 penelitian.	 Selain	 itu,	 peneliti	 juga	 melakukan	 analisis	 regresi	 untuk	
menentukan	seberapa	besar	pengaruh	teknologi	informasi	terhadap	kepuasan	siswa.	Hasil	analisis	
menunjukkan	bahwa	ada	hubungan	signifikan	antara	penggunaan	teknologi	informasi	dan	kepuasan	
siswa,	yang	mengindikasikan	bahwa	instrumen	yang	dipilih	mampu	mengukur	variabel	dengan	baik.	
Kasus	ini	menunjukkan	bahwa	pemilihan	instrumen	yang	tepat,	serta	pengujian	yang	cermat,	dapat	
menghasilkan	data	yang	valid	dan	reliabel,	yang	pada	gilirannya	dapat	digunakan	untuk	membuat	
rekomendasi	yang	berbasis	bukti	dalam	pengembangan	pendidikan.	
	
KESIMPULAN	

Instrumen	pengumpulan	data	kuantitatif	adalah	langkah	yang	sangat	penting	dalam	penelitian.	
Instrumen	yang	tepat	dapat	meningkatkan	validitas	dan	reliabilitas	data	yang	diperoleh,	yang	pada	
akhirnya	mempengaruhi	 kualitas	 hasil	 penelitian.	 Penelitian	 yang	menggunakan	 instrumen	 yang	
telah	diuji	validitas	dan	reliabilitasnya	dapat	menghasilkan	data	yang	akurat	dan	dapat	dipercaya,	
yang	 sangat	 penting	 untuk	 pengambilan	 keputusan	 yang	 berbasis	 bukti	 dalam	 berbagai	 bidang,	
termasuk	pendidikan.	Oleh	karena	itu,	peneliti	harus	melakukan	uji	coba	dan	analisis	yang	cermat	
terhadap	 instrumen	 yang	 digunakan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 data	 yang	 dihasilkan	 dapat	
diandalkan	dan	relevan	dengan	tujuan	penelitian.	
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